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Latar belakang: Perilaku anak yang tidak kooperatif menjadi masalah utama
keberhasilan perawatan gigi. Body restraint merupakan salah satu teknik
manajemen perilaku lanjutan untuk anak yang sangat tidak kooperatif. Penggunaan
teknik ini mendapat banyak pro dan kontra, serta memerlukan persetujuan dari
orang tua. Tujuan: Mengetahui pengetahuan dan sikap orang tua di Kota Serang
terhadap penggunaan teknik body restraint dan tinjauannya menurut Islam.
Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah descriptive, menggunakan
kuesioner dengan responden 150 orang tua di Kota Serang yang memiliki anak usia
1-6 tahun. Hasil: Tingkat pengetahuan orang tua dalam kategori sedang (67,3%),
mayoritas orang tua setuju dengan penggunaan teknik ini jika anaknya tidak
kooperatif ataupun berkebutuhan khusus. Body restraint aktif lebih disetujui
daripada yang pasif (74%). Body restraint lebih banyak dipilih daripada sedasi
intravena (34%), dan anastesi umum (60,7%). Kesimpulan: Tingkat pengetahuan
yang kurang maksimal dipengaruhi oleh kurangnya sosialisasi. Body restraint aktif
paling disetujui oleh orang tua. Dalam perspektif Islam, pengetahuan orang tua
perlu ditingkatkan agar dapat memperhatikan kesehatan gigi anaknya dan
penggunaan body restraint diperbolehkan, karena kemudaratan yang kecil boleh
dilakukan untuk menghilangkan kemudaratan yang lebih besar.
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Body Restraint Techniques during Dental Treatment for Children
aged 1-6 years

Background: Uncooperative children's behavior is a major problem for successful
dental treatment. Body restraint is one of another advanced behavior management
technique for very uncooperative children. The use of this technique has many pros
and cons, and requires informed consent from parents. Objective: To know the
knowledge and attitudes of parents in Serang City on the use of body restraint
techniques and reviews according to Islam. Method: This type of research is
descriptive, using a questionnaire with respondents 150 parents in Serang City who
have children aged 1-6 years. Result: The level of parent’s knowledge is in the
medium category (67.3%), most parents agree with the use of this technique if their
child is not cooperative or has special needs. Active restraint is more approved than
passive restraint (74%). Body restraint is preferred over intravenous sedation (34%)
and general anesthesia (60.7%). Conclusion: The level of knowledge that less than
optimal is affected by lack of socialization. Active restraint is most approved by
parents. According to Islam, parent’s knowledge needs to be improved to support
their child’s dental health and body restraint is allowed because the less harm is
permitted to eliminate the bigger harm.
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